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Pelajaran 02 - MEMILIH PASANGAN

INSTRUKSI

Harap setiap peserta mengikuti petunjuk mengerjakan tugas sbb.:

1.  Bacalah Bahan Pelajaran dan semua Referensi Pelajaran dengan teliti.
2.  Bacalah Pertanyaan (A) dan (B) di bawah ini, kemudian jawablah dengan 

jelas dan tepat.
3.  Apabila Anda mendapatkan kesulitan sehubungan dengan isi Bahan 

Pelajaran, silakan menghubungi Moderator di: 
< yulia(at)in-christ.net > atau < kusuma(at)in-christ.net >

Perhatian:

Setelah lembar jawaban di bawah ini diisi, mohon dikirim kembali dalam bentuk 
plain text (e-mail biasa) dan bukan dalam bentuk attachment ke:

< kusuma(at)in-christ.net > dan di cc ke:
< staf-pesta(at)sabda.org >

***Catatan: Ganti (at) dengan @

Selamat mengerjakan!

PERTANYAAN A:

1.  Sebagai seorang Kristen, apa langkah pertama yang harus kita ambil untuk 
membentuk suatu pernikahan yang berhasil?

2.  Perintah dalam Perjanjian Baru manakah yang menolong kita mengetahui 
bahwa Tuhan menghendaki kita menikah dengan orang yang seiman?



3.  Kemana Abraham mengirim hambanya Eliezer untuk mencari seorang istri 
bagi anaknya, Ishak?

4.  Sebutkan tempat-tempat yang betul dalam mencari pasangan menurut 
Anda?

5.  Hal-hal apakah yang seharusnya memotivasi kita untuk tertarik kepada 
seseorang untuk menjadikan dia pasangan hidup kita?

6.  Menurut Gal 3:28; 1Pe 3:7, bagaimana Tuhan mengembalikan rencana 
perkawinan kepada rencana semula setelah manusia jatuh dalam dosa?

7.  Mengapa kesetiaan timbal balik dari suami dan istri penting dalam 
perkawinan Kristen?

8.  Bagaimana suami istri dalam perkawinan dapat menjadi sebuah tim yang 
baik?

9.  Bagaimana hubungan seks dalam pernikahan dapat menjadi pengalaman 
bertumbuh bersama?

10.  Apakah yang dimaksud dengan munculnya pribadi yang ketiga dalam 
hubungan pernikahan yang menciptakan kesatuan?

PERTANYAAN B:

1.  Apakah benar ungkapan bahwa jodoh ada di tangan Tuhan? Berikan 
penjelasannya.

2.  Apakah dibenarkan memilih pasangan yang tidak seiman dengan harapan 
nantinya akan kita bawa untuk mengenal dan menerima Yesus sebagai 
Tuhan dan Juruselamatnya? Mengapa?
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